KHUTBAH JUM'AT
Mencintai Rasulullah, Jalan lapang menuju $urga-Nya

Drs. H. M. Muhsin, MH

&K}@j:}ﬁ\ FFESTRI SYA

~
c

5 0 iy s 5206 o8 O 315 01 b s o
éﬁ\ﬁaw‘gﬁ%ifﬁﬁeuw‘”@' 5 ke 4l (o

"&z} @ 7

a3

~ PR o 5/5.‘,///2 o _ /"‘L b ,’j.,/ <> P < 0
O A>3 dad@ Jb\ Y it.: g\.}..fﬁ}@ it.U\ 299 <L;_u_>3 }a\.a.]am.i‘)
ARSI NPT L @sz\

°T awﬁmjua3Ma\u¢ﬂyz;3;m\Y\aw;m@b .
i Jios @ chedlall &35 Sigaiadl dst 0 Taaxd Bigs
gpauwu\twwwubmmuduiéﬂ eV
& cpidl 33 J)

<

s c&_ c,:\

© (5301 516 058, 01345 55 <l 1985 <01 Slie B2 Jaial o

oo AL dgel BN Gusl gay, @o,ST LS § Jlad <l JE e
553 Aiglins ol A (Tl Uil Grsis Gl © ) ol
w3 s SAL 2 phls Cansally wA3AT JemiYls 853N § Rhdie
ZiK 6J\ IS phiiol e poass Culiddl agle A3ads wlighl)
3lsgl dan U5t gl 5901 152515 boyiais bo3ies 4, 15ial Guillh gl

(VoV:alye¥) & Goklill 5
HADIRI JAMA’AH JUM’AH RAHIMAKUMULLAH.

Marilah kita senantiasa bertaqgwa kepada Allah dengan sebenar-benar takwa.
mentaati perintah-perintah-Nya; dan menjauhi segala larangan-Nya. Dengan
berbekal takwa, seorang mukmin mengarungi kehidupannya di dunia demi
keselamatannya hingga setelah kematiannya.



HADIRI JAMA’AH JUM’AH RAHIMAKUMULLAH.

Hari-hari ini kRita berda di seputaran bulan suci Rabi’'ul Awal, bulan kelahiran
Nabi Besar Muhammad SAW. Kelahiran mana telah membawa sinar terang,
yand menerangi dunia, bahkan baginda Nabi Muhammad SAW, telah berharsil
menuntun ummat manusia, meninggalkan kebiasaan-kebiasaan yang buruk
menuju kehidupan yang penuh peradaban, bermartabat dan mulia.

Sangat penting, bagi kita untuk menempatkan pribadi Rasulullah, sebagai
sosok idola dalam hidup dan kehidupan kita. Sosok yang kita cintai dengan
sepenuh cinta, lebih dari rasa cinta kita kepada apapun, kecuali terhadap Allah
Rabbul ‘Izzati, Jalla wa ‘Ala. SWT.

Semoga dengan itu, kita dikumpulkan oleh Allah SWT, di akhirat kelak
bersama dengan baginda Rasul tercinta.

Dalam sebuah hadits riwayat Anas bin Malik RA. :
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“Diriwayatkan dari sahabat Anas, ia berkata : Ada seorang Ilaki-laki
mendatangi Rasulullah SAW, kemudian bertanya “Kapan datangnya hari
givamat itu ? Rasulullah balik bertanya : Apa yang telah engkau persiapkan ?
Laki-laki tersebut menjawab : Wahai Rasulullah, saya tidak mempunyai
persiapan apa-apa untuk menyambut datangnya qgivamat. tidak shlat yang
banyak, juga puasa kecuali sesungguhnya saya sangat mencintai Allah dan
Rasul-Nya. Kemudian Rasulullah SAW, bersabda : Seseorang akan dikumpulkan
jadli satu dengan siapa yang dicintainya. Maka engkau juga akan dikumpulkan
dengan orang yang engkau cintai, Berkatalah Anas, tiada kegembiraan yang
menyelimuti mkita sebesar kegembiraan saat mendengar sabda Rasulullah
SAW., tersebut. Aku sangat mencintai Nabi Abu Bakar juga Umar dan aku
berharap bisa berkumpul dengan beliau semua kelak, walaupun amalku tidak
sebanyak amal beliau semua’. (HR. Imam Tirmidzi).

Hadits ini dikomentari oleh Syekh Muhammad Abdurrohman bin Abdurrohim
al-Mubarak, tentang sabda Rasulullah SAW tersebut dalam kitabnya :
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“Syekh Muhammad Abdurrohman bin Abdurrohim al-Mubarak, berkata
tentang sabda Rasulullah SAW : engkau akan dibumpulkan bersama dengan
seseorang yang engkau cintai : ‘“Maksudnya, engkau akan dipertemukan
dengan mereka (orang dia dicintai) itu, sehingga enghkau menjadi bagian dari
kelompok mereka’,

Menarik sekali pernyataan Sahabat Anas bin Malik :
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“Aku sangat mencintai Nabi, Abu Bakar juga Umar dan aku berharap bisa
berkumpul dengan beliau semua kelak walaupun amalku tidak sebanyak
amal beliau semua’.

Dijelaskan dalam Fathul Bary, Juz |, hal. 25 :
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HADIRIN, RAHIMAKUMULLAH

Dalam penjelasan Syekh Muhyiddin di atas, sebagai tolok ukur atau barometer
mengenai kecintaan kita terhadap baginda Rasulullah SAW. Adalah : Pertama

o adbY elligY i
“Senantiasa mengikuti jejak langkah baginda Rasulullah SAW.”

Pertanyannyaq,

&  Apakah kita telah lebih banyak mengikuti syari’at baginda Rasul, atau
semakin jauh dari syari'at yang disampaikan olehnya ?

#  Semakin dekatkah kita kepada sunnah-sunnah serta tradisi kehidupan
Rasul, atau justru semakin gegabah dengan sunnah-sunnahnya ?

&  Apakah kita semakin memperhatikan ajakan-ajakan beliau, atau kita
justru tidak terasa semakin menjauh darinya ?

Syekh Muhyiddin menjelaskan, bahwasannya dinamakan cinta Rasulullah SAW,
apabila kita senantiasa mengikuti jejokR langkah Baginda Rasulullah dalam
mengarungi hidup dan kehidupan ini.
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“Rela terhadap syari’atnya, sehingga tidak merasa keberatan sedikitpun
terhadap segala ketentuannya’.

HADIRIN, RAHIMAKUMULLAH.

# Telahkah kita menjalankan dengan baik syari’at Rasulullah SAW,
dengan penuh suka cita ?

# Benarkah kita telah mendahulukan kepentingan syari'at Rasul, di atas
segala tuntutan duniawi kita ?

# Tanda kecintaan Rita kepada Rasululloh adalah, apabila kita
menerima segala bentuk syari’at yang disampaikan oleh Baginda Rasul
dengan lapang dada, tanpa sedikitpun rasa keberatan.
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“ekiranya kita berakhlak sebagaimana akhlak baginda Rasulullah SAW,
dalam hal kedermawanan, lapang dada, welas asih dan rendah hati”.

Kita jadi bertanya pada diri kita sendiri-sendiri s

& Benarkah kita telah bisa meniru Rasulullah Shiddig, meniru Rasulullah
Amanah. Meniru Rasul Tabligh, menyampaikan kebenaran, minimal
kepada diri kita sendiri dan keluarga ?

# Telahkah kita telah meninggalkan sifat-sifat dengki, iri, jahil,
membanggakan diri, juga sombong ? sebagaimana Rasulullah SAW,
meningalkan semua sifat buruk tersebut dengan baik.

#  Telahkan kita menjadi dermawan yang tanpa pamrih ? Bermurah hati
kepada orang lain, dengan tidak memandang siapa mereka ?

HADIRIN, RAHIMAKUMULLAH.

SEMUA PERTANYAAN TERSEBUT KEMBALI KEPADA DIRI KITA YANG AKAN
MENJAWABNYA. DAN JANGANLAH DIJAWAB DENGAN KATA-KATA,
KARENA SEMUA KATA-KATA NANTI TIDAK ADA GUNANYA DI HADAPAN
HISAB ALLAH SWT. TETAPI JAWABLAH DENGAN TINDAKAN NYATA.

Marilah kita memupuk rasa cinta kita kepada Rasul, agar kita dapat
menempatkan Rasul di hati kita sebagai suri tauladan; dan tidak tergeser oleh
kehadiran sosok manapun dan apapun.

Kita pupuk rasa cinta kita kepada Rasul dengan melangkah di atas jalan hidup
beliau, sepenuh hati menjalankan syari’at beliau, berperilaku dengan segala
prilaku baik beliau; dengan harapan semoga Allah SWT mendekatkan kita
dengan beliau, menyatukan kita dengan beliau dalam Rahmat-Nya.



Diriwayatkan oleh Imam at-Tirmidzy dari sahabat Sa'id bin Musayyab :
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“Diriwayatkan dari sahabat Sa’id bin Musayyab, ia berkata, sahabat Anas bin
Malik berkata : Bersabda Rasulullah SAW. kepada-ku : Wahai anak-ku jika
engkau mampu, bangun pagi dengan hati yang bersih dari kecurangan
terhadap siapapun, maka lakukanlah. Wahai anak-ku, bersih dari kecurangan
itu adalah perbuatanku; dan barang siapa senang terhadap-ku, maka ia akan
berada di surga bersama dengan-ku’. (HR. Imam at-Tirmidzy).
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Mengakhiri Rhutbah ini saya mengajak kepada diri sendiri dan jama’ah semua
untuk mewujudkan rasa cinta kepada Rasulullah SAW, sekurang-kurangnya
dengan memperbanyak membaca shalawat atas baginda Rasul, semoga kelak
kita bertemu dengannya dengan segala syafa’atnya kepada kita.

Dalah riwayat Imam at-Tirmidzy dijelaskan :
257 o ool 51 J6 i Gl ol oo < Uiy O agaiea o Ul iz (2 ¢
(V.Oua/*c‘é;\.dﬂ‘uhw) b)Laf_’tC ’ }}'{S| Mm‘

“Sabda Rasulullah SAW. : Orang yang lebih berhak bersama-ku di giyamat
nanti adalah orang yang lebih banyak membaca shalawat kepada-ku’.
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